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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Naskah drama Pati Obong Menentang Bara berhasil mengadaptasi kisah 

Ramayana dengan dengan pendekatan feminisme yang dikemas dalam nuansa 

komedi, menyoroti perjuangan perempuan melawan ketidakadilan dan 

prasangka sosial melalui karakter Tisa. Tisa digambarkan sebagai tokoh yang 

kuat, berani, dan penuh tekad dalam mempertahankan hak-haknya, berbeda dari 

penggambaran tradisionalnya sebagai sosok yang pasif dan tunduk. Pendekatan 

feminisme dalam naskah ini memberikan perspektif baru terhadap kisah klasik 

Ramayana, mengkritik stereotip gender, dan menantang norma-norma patriarkal 

yang ada dalam cerita asli. Proses adaptasi yang dilakukan melibatkan 

perubahan alur, penokohan, dan latar cerita, dengan teknik flashback yang 

memberikan kedalaman narasi dan memungkinkan penonton untuk memahami 

latar belakang dan motivasi karakter dengan lebih baik. Uji coba melalui 

dramatic reading memberikan umpan balik yang konstruktif untuk 

penyempurnaan naskah, membantu penulis mengidentifikasi kelemahan dan 

memperbaiki dialog serta alur cerita, sehingga naskah menjadi lebih kuat dan 

siap untuk dipentaskan.  

Dalam proses penciptaan naskah drama Pati Obong Menentang Bara, 

penulis menghadapi beberapa kesulitan, seperti menafsirkan kembali karakter-

karakter dari sudut pandang feminis sambil tetap mempertahankan inti cerita, 

serta tantangan dalam menggabungkan perspektif feminis tanpa mengubah 

narasi asli Ramayana secara drastis. Kesulitan lain yang dihadapi adalah 
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memastikan pesan feminis masuk ke dalam cerita dengan halus dan tidak 

terkesan dipaksakan, serta bekerja sama dengan orang atau kelompok yang 

memiliki pemahaman mendalam tentang masalah gender untuk mengatasi 

masalah ini. Penambahan elemen komedi dalam naskah ini juga menghadirkan 

tantangan tersendiri. Mengintegrasikan parodi ke dalam cerita yang memiliki 

tema serius seperti feminisme dan perjuangan melawan ketidakadilan 

memerlukan keseimbangan yang tepat agar tidak mengurangi kedalaman pesan 

yang ingin disampaikan. Parodi harus disisipkan dengan cermat agar tidak 

mengganggu alur cerita utama dan tetap relevan dengan konteks. Kesulitan lain 

adalah memastikan bahwa humor yang digunakan tidak menyinggung atau 

merendahkan isu-isu yang diangkat, serta tetap menjaga keselarasan dengan 

karakter dan situasi dalam cerita. 

B. Saran 

Untuk memperkuat naskah, disarankan agar penulis lebih mendalami 

latar belakang dan motivasi setiap karakter, memberikan kedalaman emosional 

yang lebih besar dan membuat karakter lebih hidup dan relatable bagi 

penonton. 

Pencipta selanjutnya dapat mengeksplorasi teori-teori lain dalam 

adaptasi karya sastra klasik untuk memperkaya perspektif dan pendekatan 

kreatif. Misalnya, menggali aspek-aspek kekuasaan dan identitas dalam cerita 

serta dapat menawarkan pandangan yang lebih dalam tentang hubungan antara 

perempuan dan alam dalam konteks mitologi. Pendekatan-pendekatan ini dapat 
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membuka dimensi baru dalam penceritaan dan memberikan kedalaman yang 

lebih besar pada karakter dan tema. 

Berdasarkan pengalaman dan temuan dari proses penciptaan ini, penulis 

naskah dapat menyusun pedoman atau panduan yang praktis bagi penulis lain 

yang ingin mengadaptasi karya sastra klasik dengan pendekatan kontemporer. 

Pedoman ini dapat mencakup langkah-langkah praktis, tantangan yang 

mungkin dihadapi, serta strategi untuk mengatasi hambatan dalam proses 

adaptasi. Dengan adanya panduan ini, diharapkan lebih banyak penulis naskah 

yang terinspirasi untuk menciptakan karya-karya adaptasi yang berbeda. 
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